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Penelitian yang berjudul Implikasi Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Pinjaman Luar Negeri Terhadap
Commitment Fee dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya: Studi Kasus Proyek Pinjaman Luar Negeri
dari Asian Development Bank dan World Bank bertujuan untuk melacak sejauh mana keterlambatan
pelaksanaan proyek pinjaman luar negeri menjadi penyebab besarnya jumlah commitment fee.

Metoda analisis yang digunakan adalah dengan analisis kualitatif dalam bentuk paparan untuk mengetahui
implikasi keterlambatan pelaksanaan proyek pinjaman luar negeri terhadap besarnya jumlah commitment
fee. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
jumlah commitment fee, dalam bentuk data cross section.

Sebagal sample penelitian adalah berbagal pinjaman dari Asian Development Bank dan World Bank yang
sudah selesal pelaksanaannya sekitar tahun 2002. Data commitment fee diperoleh dari Direktorat Urusan
Luar Negeri Bank Indonesia sementara data lainnya yang terkait dengan pelaksanaan pinjaman diperoleh
dari Laporan Kinerja Pelaksanaan Proyek Pinjaman Luar Negeri-Bappenas yang juga dilakukan verivikasl
dengan data dari Asian Development Bank dan World Bank.

Keterlambatan pelaksanaan proyek pinjaman luar negeri mempunyai Implikas terhadap meningkatnya
jumlah commitment fee, balk pinjaman dari Asian Development Bank yang relatif bersifat liner maupun
pinjaman dari World Bank yang ralatif cenderung bersifat ekponennsial. Hal tersebut disebabkan oleh
perbedaan kebijakan masing-masing lender dalam penetuan dasar penghitungan commitment fee.

Fungsi commitment fee dipengaruhi oleh besarnya pinjaman (Pin), besarnya pencairan pinjaman saat
perpanjangan (Disext), dan variabel dummy berupalender (LD), dengan daya penjelas sebesar 62,5%.
Sedangkan 37,5% sisanyayang tidal ( dapat dijelaskan, kemungkinan disebabkan oleh penggunaan data
statis sehingga tidak menampung dinamika data antar waktu, dan adanya variabel -variabel yang mempunyai
hubungan positif dengan besarnya jumlah commitment fee, namun tidak siknifikan.

Berdasarkan hasil peneltian tersebut di atas, diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan data cross
section dan data time series atau data panel agar dapat menemukan model yang lebih bagus. Terkait dengan
rekomendasi kebijakan, berdasarkan hasil analisa yang didasarkan oleh cara penghitungan beban
commitment fee disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan pagu/kuota pinjaman dari ADB
dibandingkan dengan WB. Atau dengan kata lain melakukan pengalihan pinjaman baru dari WB kepada
ADB.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=88253&lokasi=lokal

